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BAB II Komputerisasi Pengolahan Data Nilai Siswa

           Di SMK YAPEMDA I Sleman Yogyakarta 


BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA

2.1 Pengertian Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah data dalam kombinasi data-data tertentu, sehingga dapat menghasilkan suatu laporan data yang berisi informasi-informasi yang dibutuhkan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Jadi secara umum bahwa hasil pengolahan data ini adalah informasi.

Dalam pengolahan data, suatu hal yang sangat penting adalah masalah waktu, untuk itu dibutuhkan alat-alat yang dapat mempercepat suatu proses pengolahan data, yang tentunya diperlukan suatu prosedur pengolahan dalam melaksanakan seluruh proses pengolahan data yang dimulai dari pengumpulan data, pemasukan data, perekaman data, mengadakan perhitungan-perhitungan sampai menghasilkan laporan yang dikehendaki.

Pengolahan data sampai menghasilkan laporan atau informasi merupakan kesatuan yang saling berhubungan dan bekerjasama, antara lain terdiri atas data, prosedur, sumber daya manusia, dan peralatan sehingga merupakan suatu sistem yang saling terkait.

Sistem pengolahan data apabila dilaksanakan atau dikerjakan dengan tenaga manusia sepenuhnya, kemungkinan akan banyak mengalami hambatan dikarenakan terbatasnya kemampuan manusia, dalam hal ketelitian. Untuk itu dibutuhkan alat bantu yang dapat bekerjasama dengan cepat, efektif dan akurat. Untuk menjawab tantangan di atas maka solusi yang terbaik adalah penggunaan teknologi komputer.

Data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu sistem pengolahan, karena tanpa adanya data, proses pengolahan tidak bisa dilakukan. Demikian pula dengan proses komputerisasi pengolahan data nilai siswa di SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta. Pengolahan terhadap data nilai siswa pada dasarnya adalah merupakan kegiatan rutin yang harus dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan. Tujuan diadakannya pengolahan data nilai siswa ini adalah untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh seorang siswa atau sebagai pertimbangan bagi pihak SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta dalam penerapan proses belajar mengajar.

2.2 Sistem Pengolahan Nilai Siswa 

Sistem pengolahan nilai siswa di SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta mengacu pada kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Edisi Tahun 1999, mengevaluasi hasil belajar siswa pada setiap semester. Adapun cara pengolahan hasil belajar siswa antara lain:

2.2.1 Nilai Raport Pada Setiap Semester 

Program pendidikan dan pelatihan atau mata pelajaran yang diberikan di SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta terdiri atas:

a. Program Normatif  (etika)

b. Program Adaptif (penalaran)

c. Program Produktif (keahlian)

Dari ketiga program pendidikan dan pelatihan tersebut di atas akan diolah menjadi nilai raport dengan ketentuan sebagai berikut:
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Keterangan:

N
= Nilai mata pelajaran pada raport

P
= Nilai Sub Sumatif (ulangan) pada setiap topik

n
= Banyaknya Sub Sumatif (ulangan)

Untuk mencari Nilai Rata-Rata Raport adalah
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2.2.2 Nilai Penentuan Melanjutkan (NPM)

Nilai Penentuan Melanjutkan (NPM) dari tingkat I ke tingkat II dan dari tingkat II ke tingkat III telah mencapai batas lulus rata-rata 6,00.

Kriteria penentuan kenaikan tingkat/melanjutkan ke tingkat berikutnya, apabila siswa memenuhi kriteria:

a. Memenuhi nilai setiap mata pelajaran pada setiap semester, kecuali semester yang digunakan untuk praktek industri

b. Memenuhi ketentuan Nilai Penentuan Melanjutkan

c. Kehadiran kumulatif mencapai 95 %

Ketentuan khusus bagi siswa yang memenuhi NPM,

1. Apabila siswa memenuhi NPM seluruh mata pelajaran (Normatif, Adaptif dan Produktif) telah mencapai nilai batas lulus 100 %

2. Apabila siswa memenuhi ketentuan NPM untuk nilai mata pelajaran komponen Normatif, dan Adaptif  belum mencapai nilai batas lulus 100 %, maka siswa tersebut dapat melanjutkan ke tingkat berikutnya dengan syarat, yaitu 30 % atau kurang mata pelajaran yang nilainya di bawah batas nilai lulus, masih tetap menjadi bagian yang harus diselesaikan oleh siswa yang bersangkutan, maka harus diselesaikan sebelum menempuh ke tingkat berikutnya.

Menentukan program keahlian dengan:

· Minat bakat

· Test IQ

· Program diklat terkait

Untuk jurusan Akuntansi dilihat dari nilai matematika dan siklus Akuntansi sedangkan untuk jurusan Penjualan dilihat dari nilai Bisnis dan nilai Bahasa Inggris.

2.2.3 Perhitungan Nilai EBTA dan EBTANAS

Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) dan Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional (EBTANAS) adalah penentuan nilai seorang siswa dinyatakan lulus atau tidak lulus dengan batas Nilai Prestasi Rata-Rata (NPR) yang ditentukan dari pihak sekolah yang bersangkutan, tentunya SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta.

EBTA/EBTANAS terdiri atas 7 (tujuh) mata pelajaran dalam komponen:

a. Komponen Normatif 

1. PPKN

2. Pendidikan Agama

3. Bahasa dan Sastra Indonesia

4. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

5. Sejarah Nasional dan Sejarah Umum

b. Komponen Adaptif

1. Matematika 

2. Bahasa Inggris 

c.
Komponen Produktif

Sedangkan untuk komponen Produktif, seluruh dari mata pelajaran yang ada di komponen Produktif yang disesuaikan dengan jurusan atau program keahlian masing-masing.

Proses perhitungan Nilai Prestasi Rata-Rata (NPR), yaitu dengan rumus:
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Keterangan:

A
= Rata-rata nilai komponen Normatif

B
= Rata-rata nilai komponen Adaptif 

C
= Rata-rata nilai komponen Produktif

2.3 Tinjauan Umum SMK YAPEMDA 1 Sleman 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Yayasan Pembinaan Generasi Muda (YAPEMDA) 1 Sleman, terletak di Desa Tanjung Tirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di wilayah Kecamatan Berbah.

SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta didirikan pertama kali pada tahun 1968, pada waktu itu tempat yang digunakan masih menyewa dan juga menempati rumah-rumah penduduk. Sehingga atas keuletan dan usaha yang gigih dan keinginan untuk terus maju dari para pembina yayasan dan adanya dukungan dari berbagai pihak, maka pada tahun 1980, SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta mendirikan gedung sendiri hingga sekarang, meskipun pada waktu itu hanya memiliki 3 ruang kelas tapi itu sangat bermanfaat dan merupakan awal dari suatu perubahan dan perkembangan.

SMK YEPEMDA 1 Sleman Yogyakarta pada saat ini telah memiliki ruangan dan beberapa fasilitas pendukung lainnya. Selain itu SMK YAPEMDA I Sleman Yogyakarta juga menyediakan beasiswa bagi para siswa yang berprestasi. 

2.4 Sistem Perangkat Pendukung 

Untuk menghasilkan sistem operasi yang tepat, cepat, dan efisien diperlukan beberapa pendukung, berupa Software dan Hardware.

2.4.1 Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah program aplikasi yang digunakan/diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya, diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasi.

Delphi 5.0 merupakan program aplikasi database berbasis Windows. Kelebihan Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa Query yang andal.

2.4.2 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras adalah komputer yang secara fisik dapat dijamah. Perangkat keras ini terdiri dari unit masukan, unit pengolah, dan unit keluaran.

Perangkat keras merupakan bagian dari suatu sistem komputer. Konfigurasi komputer untuk proses pengolahan data nilai siswa di SMK YAPEMDA 1 Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. CPU

2. Monitor

3. Keyboard dan Mouse 

4. Printer
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